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1. Ringkasan (maksimal 100 kata)

Program Comfort Promise diimplementasikan di RS Hasan Sadikin Bandung
sebagai upaya quality improvement untuk mengurangi nyeri akibat prosedur jarum
pada anak. Melalui pendekatan comfort promise yang mencakup anestesi topikal,
posisi nyaman, distraksi, hadiah, dan penghargaan serta diterapkan
menggunakan implementation science. Pada akhir program, angka pasien yang
melaporkan nyeri menurun dari 73,87% menjadi 9,31%, dengan 41,67% tidak
mengalami nyeri sama sekali. Program ini menyoroti pentingnya kolaborasi lintas
tim, kampanye media sosial, keterlibatan keluarga, dan inovasi lokal sebagai
strategi berkelanjutan untuk meningkatkan pengalaman pasien dan keselamatan

prosedur.



2. Latar Belakang (maksimal 300 kata)

Tindakan medis yang melibatkan jarum seperti pemasangan infus, pengambilan
darah, dan injeksi merupakan prosedur yang paling sering dilakukan di rumah sakit
dan menjadi penyebab utama ketakutan serta nyeri, terutama pada pasien anak.
Di RS Hasan Sadikin, data awal menunjukkan bahwa 73,87% pasien anak
melaporkan nyeri selama prosedur jarum. Tantangan utama yang dihadapi
meliputi tidak tersedianya anestesi topikal dalam daftar obat JKN, belum adanya
protokol nyeri yang terstandarisasi, kurangnya edukasi tenaga kesehatan, serta
budaya stoik yang mengabaikan ekspresi nyeri. Selain itu, waktu pelayanan yang
terbatas dan tekanan efisiensi menyebabkan manajemen nyeri sering diabaikan.

Studi menunjukkan bahwa ketakutan terhadap jarum dapat berdampak jangka
panjang, mulai dari penolakan vaksinasi hingga trauma medis. Meskipun
pendekatan seperti Comfort Promise telah terbukti secara global, adopsinya di
negara berkembang masih rendah. Oleh karena itu, inovasi ini dirancang untuk
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan praktik dengan
menggunakan metode perbaikan mutu yang sistematis. Program ini juga
menghadapi tantangan dalam pembiayaan dan perubahan budaya rumah sakit,
namun berhasil diatasi melalui keterlibatan pimpinan, advokasi lintas unit,

kolaborasi media sosial, dan penggalangan dukungan masyarakat.

3. Tujuan atau Target Spesifik (maksimal 150 kata)

Tujuan utama dari program ini adalah menurunkan proporsi pasien anak yang
melaporkan nyeri selama prosedur jarum dari 73,87% menjadi 35% dalam kurun
waktu satu tahun (Juli 2023 — Juli 2024) di unit hemato-onkologi rawat jalan. Selain
itu, program ini bertujuan meningkatkan kepatuhan staf terhadap prinsip Comfort
Promise,(lampiran 1) mengintegrasikan intervensi nyeri ke dalam alur kerja,
meningkatkan kesadaran publik melalui media sosial, serta mengembangkan

model implementasi yang berkelanjutan di rumah sakit rujukan nasional.



4. Langkah-langkah / Tahapan Pelaksanaan (maksimal 600 kata)

Pelaksanaan program Comfort Promise di RS Hasan Sadikin diawali dengan
pembentukan tim lintas profesi yang terdiri dari dokter anestesi pediatrik, dokter
hemato-onkologi anak, perawat anak, dan tenaga ahli paliatif. Tim ini dipilih
berdasarkan kompetensi dan komitmen terhadap peningkatan mutu layanan.
Selama satu tahun, tim mengikuti rangkaian pelatihan daring yang
diselenggarakan oleh St. Jude Global dan Institute for Healthcare Improvement
(IH1). Kegiatan pelatihan ini mencakup sesi pembelajaran teori dan praktik
mengenai ilmu perbaikan mutu, termasuk pemetaan proses, coaching rutin, dan
penerapan siklus Plan-Do-Study-Act (PDSA) dalam perbaikan sistem.

Setelah pembentukan tim, dilakukan pemilihan unit pilot menggunakan
pendekatan multi-criteria decision analysis (MCDA). Beberapa kriteria yang dinilai
meliputi beban kasus anak, prediktabilitas alur pelayanan, kesiapan sumber daya,
serta keterbukaan terhadap perubahan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, unit
rawat jalan hemato-onkologi anak dipilih sebagai lokasi implementasi karena
memenuhi seluruh kriteria, termasuk tersedianya ruangan khusus untuk tindakan
prosedur jarum.

Tahap selanjutnya adalah pemetaan proses pelayanan anak dari kedatangan
hingga pelaksanaan prosedur seperti pemasangan infus dan pengambilan darah.
Proses ini divisualisasikan dalam bentuk box diagram untuk mengidentifikasi titik-
titik intervensi yang potensial. Selain itu, dibuat pula driver diagram untuk
memetakan empat penggerak utama keberhasilan program: (1) ketersediaan alat
dan ruang intervensi, (2) protokol nyeri yang standar dan efisien, (3) tim klinis yang
terlatih dan solid, serta (4) keterlibatan aktif pasien dan orang tua dalam setiap
tahapan perawatan.

Implementasi intervensi Comfort Promise dilakukan secara bertahap
berdasarkan skala prioritas dalam impact-effort matrix. Intervensi utama yang
dilaksanakan mencakup lima komponen inti, yaitu: penggunaan anestesi topikal
sebelum tindakan, posisi tubuh yang nyaman saat prosedur, teknik distraksi sesuai
usia anak, pemberian larutan manis atau menyusui untuk bayi usia 0—24 bulan,

serta pemberian pujian atau hadiah bagi anak usia di atas 2 tahun.



Untuk memantau efektivitas program, dilakukan audit dan pengukuran secara
berkala yang mencakup tiga jenis indikator: (1) outcome measure berupa jumlah
pasien yang melaporkan nyeri, (2) process measure berupa kepatuhan staf
terhadap prinsip-prinsip Comfort Promise, serta (3) balance measure seperti
durasi tindakan, jumlah tusukan, dan kepuasan petugas. Audit ini dilakukan secara
acak oleh anggota tim inti untuk menjamin objektivitas dan kesinambungan
pembelajaran. (lampiran 2)

Sebagai bagian dari strategi advokasi dan edukasi publik, dilakukan pula
kampanye digital melalui Instagram resmi RS Hasan Sadikin. Kampanye ini
menampilkan konten edukatif tentang hak pasien anak terhadap manajemen nyeri

yang layak dan aman.

5. Hasil Kegiatan (maksimal 600 kata)

Hasil implementasi menunjukkan penurunan signifikan dari pasien yang
melaporkan nyeri (median dari 73,87% menjadi 9,31%). Sebanyak 41,67% pasien
melaporkan tidak merasakan nyeri setelah implementasi, dibandingkan 0%
sebelumnya. Efek besar ini tercermin dari nilai Cohen’s d = 4,00.Kepatuhan
terhadap prinsip Comfort Promise mencapai 95% dengan median 100%. Tidak
ditemukan peningkatan signifikan pada durasi prosedur atau jumlah tusukan,
menunjukkan bahwa efisiensi kerja tetap terjaga. (lampiran 3)

Dari sisi sosial media, unggahan pada 16 Juli 2024 tentang hak pasien
mendapatkan manajemen nyeri mencatat interaksi tertinggi dengan 71.000 views
dan 1.278 interaksi (like, share, comment). Ini menunjukkan bahwa edukasi digital
memiliki potensi besar menjangkau publik secara luas. (lampiran 4)

Keterlibatan keluarga pasien sangat berperan dalam menyebarluaskan
informasi secara informal. Penerapan quality improvement bukan hanya soal
edukasi teknis, tetapi juga tentang perubahan budaya dan pembuktian bahwa
perubahan kecil dapat membawa dampak besar, terutama dalam sistem

kesehatan dengan keterbatasan sumber daya.
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Lampiran 2

Learning Sessions
a.Leadership
session

b. Routine bi-weekly
learning sessions

c. Routine monthly
coaching and office
hours

d. Reflection and
sharing sessions

b
A4
| | po= : LSS g
A of | Emwredeoosslo o, oy mn b ok
Ny of | MasfCined | ;| bodwedrewin
| chidenuih et | Spuefrbeodinl | mm——
cancer who e B3R CICR 001 W pmiedu
- Ieterventions
aperensce ‘ E = —_
procederal pan in E— ——
| hoprab |
patcipatinginthe | " oo SIS 0 i procar prvcens and d
Globw Comfort Y ~
Promise Project i ety . Sp—
bat: 14 —
[ 500’"“:::0}3 Z??’: MO:( Suma’ﬁ:w 3 R O] S e ‘a
and Iufy 2024 | O} SEMcil  EEY '™ matest 2 cobuan ol ooes Gl
.
 SE— 298 | Procedural Pain L
1xh
s Process
- " harimion maling & bao




Kameshas

<

il
e

o A 5 s 94

. ¢ Jeecpinry ol hosed ot miarg preste
: ¢ | Imgrove Teammwork |
Our Alm; ’ s ) .
A =t i mwﬁ b o | At i i by sy
percestage of }! EmllOiml vty
children with H Y o
ancer who °§ Worfre : :
'w:::m N ;E Lot demmmm’ Tuwees -::nnu ‘-,v.-’ ke wte va ¥ m
”u : E ::’:e:;d cAnE R P
24 harpials : 8 i
particpstng inthe | 2{!
mm 5 v!; = ke and angage peerd 30w WA praste
: i ) o Iy woondan pan§ e gy
o Joby 2004 ﬂ Actly Engige o Engign sibusanes 0 duvkopey Taney L 4
J ] $ Pabeots dPureels iy s pon ot o
: , —_— |
: Doy palertiuwl chanpoos vl | | B ﬁ
- Scu Ve




Lampiran 3
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SOCIAL
MEDIA
REPORT

Date of Publication Moy 0% 2024 Jore 207 2024 July 18 2024
View 2200 21.000 71.0000
Accounts reachaed 16553 12,960 41,662
Foliows: 142% 13.6% B.9%
Non follower 8550 86.4% 1%
Rl innoracnon T2 3ae 1278
Lkan 610 N7 220
Sharus o) 18 166
Soves 0 % 114
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